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Prolite - Mengenal Fiedler’s Contingency Theory: Gaya
Kepemimpinan yang Fleksibel dan Adaptif

Pemimpin yang hebat bukan cuma soal punya visi besar, tapi
juga kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi.

Nah, salah satu teori yang sering dibahas di dunia
kepemimpinan adalah Fiedler’s Contingency Theory.

Teori ini nggak cuma ngomongin gaya kepemimpinan, tapi juga
gimana situasi bisa memengaruhi efektivitas seorang pemimpin.

Yuk, kita bahas lebih dalam biar kamu makin paham dan siapa
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tahu, bisa jadi pemimpin yang lebih kece di masa depan!

Apa 1tu Fiedler’'s Contingency
Theory?

(]

Singkatnya, teori ini menjelaskan kalau nggak ada gaya
kepemimpinan yang paling benar atau paling salah. Semuanya
tergantung situasi.

Menurut Fred Fiedler, efektivitas seorang pemimpin dipengaruhi
oleh kombinasi antara:

1. Gaya kepemimpinan yang dimiliki pemimpin.
2. Situasi kerja yang sedang dihadapi.

Jadi, Fiedler’s Contingency Theory ini mengajarkan kalau
pemimpin yang sukses adalah mereka yang bisa menyesuaikan gaya
kepemimpinannya dengan kondisi yang ada. Fleksibilitas adalah
kuncinya!

Faktor Situasional yang
Mempengaruhi Kepemimpinan

Supaya Fiedler’s Contingency Theory ini T1lebih mudah
diterapkan, Fiedler mengidentifikasi tiga faktor situasional
utama yang perlu dipertimbangkan oleh pemimpin. Yuk, kita
bahas satu per satu:

1. Hubungan Pemimpin-Tim

Ini tentang bagaimana hubungan antara pemimpin dengan anggota
timnya. Kalau hubungan ini baik, tim biasanya lebih
termotivasi dan percaya dengan keputusan pemimpinnya. Tapi
kalau hubungan kurang harmonis, wah, bisa jadi tantangan
besar, nih.



Contoh:

= Hubungan baik: Pemimpin sering mendengar masukan tim,
menciptakan suasana kerja yang nyaman.

= Hubungan buruk: Pemimpin terlihat otoriter dan jarang
memberi ruang untuk diskusi.

2. Struktur Tugas

Seberapa jelas tugas atau pekerjaan yang diberikan? Kalau
tugasnya terstruktur, artinya setiap orang tahu apa yang harus
dilakukan. Tapi kalau nggak terstruktur, pemimpin harus lebih
jeli untuk memberikan arahan.

Contoh:

» Terstruktur: Membuat Llaporan keuangan dengan format
baku.

» Tidak terstruktur: Memimpin brainstorming untuk ide
kreatif.

3. Kekuasaan Posisi

Seberapa besar wewenang yang dimiliki pemimpin untuk
memberikan penghargaan atau sanksi? Kalau pemimpin punya
kekuasaan besar, 1lebih mudah wuntuk mengarahkan tim.
Sebaliknya, kalau kekuasaan terbatas, pemimpin harus 1lebih
kreatif untuk memengaruhi tim.

Contoh:

 Kekuasaan besar: Pemimpin bisa memberikan bonus atau
promosi.

- Kekuasaan kecil: Pemimpin hanya mengandalkan persuasi
dan pengaruh pribadi.



Cara Mengenalli Gaya Kepemimpinanmu:
Task-Oriented vs Relationship-
Oriented
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Fiedler percaya kalau setiap pemimpin punya kecenderungan gaya
kepemimpinan yang berbeda. Ada dua tipe utama:

1. Task-Oriented Leadership

Pemimpin tipe ini fokus pada tugas dan hasil. Mereka lebih
memperhatikan efisiensi, target, dan bagaimana pekerjaan
selesai dengan baik.

Ciri-ciri:

 Lebih suka memberikan instruksi yang jelas.
= Prioritas utama adalah menyelesaikan pekerjaan.
» Cocok untuk situasi yang terstruktur.

Contoh: Seorang manajer proyek yang memastikan semua deadline
terpenuhi tanpa kompromi.

2. Relationship-Oriented Leadership

Pemimpin tipe ini lebih fokus pada hubungan dengan tim. Mereka
peduli dengan kesejahteraan anggota tim dan menciptakan
lingkungan kerja yang positif.

Ciri-ciri:

= Suka mendengarkan masukan dari tim.

» Membuat keputusan dengan mempertimbangkan perasaan
anggota tim.

» Cocok untuk situasi yang membutuhkan kolaborasi tinggi.

Contoh: Seorang pemimpin yang memprioritaskan diskusi kelompok
untuk menemukan solusi terbaik.



Untuk mengetahui gaya kepemimpinanmu, kamu bisa mencoba Least
Preferred Co-Worker Scale (LPC) yang dikembangkan Fiedler. Tes
ini mengukur bagaimana kamu memandang kolega yang paling sulit
diajak bekerja sama. Hasilnya akan menunjukkan apakah kamu
lebih task-oriented atau relationship-oriented.

Mengapa Penting Memahami Teori Ini?
(4]

Fiedler’s Contingency Theory mengingatkan kita bahwa
kepemimpinan itu bukan soal “satu ukuran untuk semua”. Setiap
situasi butuh pendekatan yang berbeda.

Kalau kamu mampu mengenali gaya kepemimpinanmu sendiri dan
menyesuaikannya dengan situasi, timmu akan lebih efektif dan
pekerjaan berjalan lebih lancar.

Setiap pemimpin punya gaya masing-masing, tapi yang membedakan
pemimpin hebat adalah kemampuan mereka beradaptasi.

Dengan memahami Fiedler’s Contingency Theory, kamu bisa
belajar menyesuaikan diri dengan situasi dan kebutuhan timmu.

Jadi, siapkah kamu untuk jadi pemimpin yang lebih fleksibel
dan efektif? Yuk, mulai evaluasi gaya kepemimpinanmu dan
aplikasikan teori ini dalam pekerjaanmu. Ingat, pemimpin yang
baik bukan hanya memimpin, tapi juga menginspirasi! []

5 Pilar Utama dalam Workplace
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Prolite — Di era sekarang, tempat kerja bukan hanya soal
deadline dan rapat terus-menerus. Kesejahteraan karyawan
(workplace well-being) jadi salah satu faktor penting untuk
menciptakan lingkungan kerja yang sehat, produktif, dan
tentunya bahagia!

Kalau perusahaan hanya fokus pada target tanpa peduli
karyawan, siap-siap deh hadapi burnout, tingkat turnover
tinggi, dan motivasi kerja yang menurun. Nah, untuk mencegah
hal itu, yuk pahami 5 pilar utama yang bisa bikin workplace
well-being lebih maksimal!

5 Pilar Utama Workplace Well-Being
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Workplace Well-Being — blkp

Kesehatan Fisik: Fasilitas Olahraga
dan Program Kesehatan

Kesehatan fisik itu pondasi. Kalau tubuh sehat, otomatis
kinerja meningkat! Perusahaan bisa mendukung kesehatan fisik
karyawan dengan cara:

- Fasilitas olahraga: Buat ruang gym kecil di kantor atau
kerja sama dengan pusat kebugaran lokal. Bahkan kelas
yoga mingguan bisa jadi opsi menarik!

 Program kesehatan: Adakan pemeriksaan kesehatan rutin,
edukasi tentang gizi, atau program berhenti merokok.
Bonusnya? Karyawan yang sehat lebih jarang absen.

Kenapa ini penting?

Karena menjaga tubuh tetap fit bikin energi karyawan terjaga
sepanjang hari. Selain itu, investasi pada kesehatan fisik
berarti mengurangi biaya kesehatan jangka panjang.

Kesehatan Mental: Konseling dan
Cuti Kesehatan Mental

Mental yang sehat sama pentingnya dengan fisik yang bugar.
Stres kerja bisa menghancurkan produktivitas dan kebahagiaan.
Jadi, perusahaan wajib menyediakan:

- Akses konseling: Pastikan ada psikolog atau konselor
yang bisa dihubungi kapan pun karyawan butuh. Program
Employee Assistance Program (EAP) juga bisa jadi
pilihan.

- Cuti kesehatan mental: Kadang, karyawan butuh waktu
istirahat tanpa harus sakit fisik. Beri mereka kebebasan
untuk recharge diri tanpa rasa bersalah.

Kenapa ini penting?



Kesehatan mental yang terjaga membuat karyawan lebih fokus,
kreatif, dan bahagia di tempat kerja. Lagipula, siapa sih yang
nggak suka kerja di tempat yang peduli sama mental health?

Kesejahteraan Sosial: Hubungan
Positif Antar Karyawan

Hubungan yang baik antar karyawan bisa bikin suasana kerja
lebih seru dan harmonis. Untuk membangun kesejahteraan sosial,
perusahaan bisa:

- Adakan kegiatan tim: Mulai dari outing, makan siang
bareng, hingga game online bisa mempererat hubungan
antar karyawan.

- Buat budaya kerja yang inklusif: Pastikan semua karyawan
merasa diterima dan dihargai, tanpa diskriminasi.

Kenapa ini penting?

Karena lingkungan kerja yang suportif bikin karyawan merasa
nyaman dan lebih termotivasi untuk berkontribusi. Selain itu,
suasana positif di kantor pasti mengurangi drama, dong!

Keseimbangan Kerja-Hidup:
Fleksibilitas Jam Kerja

Siapa bilang kerja harus selalu 9 to 5? Di zaman modern ini,
fleksibilitas jadi kunci untuk keseimbangan kerja-hidup yang
lebih baik. Beberapa langkah yang bisa diambil perusahaan:

- Jam kerja fleksibel: Beri karyawan kebebasan untuk
mengatur jam kerja mereka, selama target terpenuhi.

Work from home: Untuk pekerjaan yang nggak butuh
kehadiran fisik, opsi kerja remote bisa jadi solusi
praktis.

Kenapa ini penting?
Karyawan yang punya waktu untuk keluarga, hobi, dan istirahat



pasti lebih bahagia dan produktif. Jangan Llupa, happy
employees equal happy business!

Pertumbuhan Pribadi: Pelatihan dan
Pengembangan Karier

Karyawan yang merasa berkembang pasti lebih loyal dan
termotivasi. Jadi, pastikan perusahaan mendukung pertumbuhan
mereka dengan cara:

= Program pelatihan: Adakan workshop, seminar, atau kursus
online untuk meningkatkan skill karyawan.

- Rencana pengembangan karier: Buat roadmap jelas tentang
bagaimana karyawan bisa naik jabatan atau mengambil
peran baru di perusahaan.

Kenapa ini penting?

Karena karyawan yang berkembang adalah aset besar untuk
perusahaan. Mereka nggak hanya lebih kompeten, tapi juga lebih
bersemangat menghadapi tantangan baru.

[x]
Ilustrasi bersemanga — Freepik

Workplace well-being itu bukan cuma tren, tapi kebutuhan.
Dengan memperhatikan kesehatan fisik, mental, sosial,
keseimbangan kerja-hidup, dan pertumbuhan pribadi karyawan,
perusahaan nggak cuma bikin karyawan bahagia, tapi juga
meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.

Yuk, mulai perhatikan 5 pilar ini di tempat kerja kamu. Kalau
kamu punya ide atau pengalaman menarik tentang workplace well-
being, jangan ragu share di kolom komentar, ya! Mari kita
ciptakan lingkungan kerja yang sehat dan menyenangkan bersama-
sama! []



